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ABS'TRAK
Tujuan penelitian untuk mengetahui peranan hutan kemasyarakatan terhadap
tingkat pendapatan petani sekitar bagian kawasan pemangkuan hutan Rawalo. Hasil
penelitian rnenunjukkan bahwa problern lokal di daerah penelitian dibuktikan dengan
adanya kerusakan hutan karena kepadatan penduduk, defisit lahan, kebutuhan kayu
bakar, kayu pertukangan dan defisit hijauan rnakanan ternak. Pelaksanaan program
kehutanan sosial dilakukan dengan sistem turnpangsari antara jenis tanaman pokok
kehutanan (pinus dan jati), tanaman kayu bakar, buah-buahan dan tanaman pangan
dengan jarak yang bervariasi narnun sudah ditentukan oleh Perurn Perhutani. Penyediaan
bibit tana.man kehutaran dan pupuk Urea, TSP, KCL (merupakan pinjaman) disediakan
oleh Perurn Perhutani. Semua hasil tanaman pertanian semusim (palawija) dan hasil
sampingan menjadi mil ik Kelompok Tani Hutan (KTH), kecuali untuk jenis-jenis yang
sudatr diatur terlebih dahulu pemantaatan hasilnya. Pendapatan pesanggem pada tahun
pertalna belum memberikan keuntungan, hal ini disebabkan adanya penggunaan tenaga
kcr-ia cukup banyak terutama pada pengolahan tanah. Pada analisis f inansial dilakukan
proses discounting dengan tingkat bunga riil yang dalarn penelitian ini ditetapkan sebesar
19%. Besarnya tingkat bunga ri i l  merupakan selisih rata-rata suku bunga deposito
berjangka selama 10 tahun terakhir yaitu sebesar 19% dengan laju intlasi rata-rata 10
tahun terakhir. Dari hasil analisis data, menunjukkan bahwa usahatani yang dilakukan
Desanggem cukup menguntungkan. Dari hasil analisis finansial untuk 5 tahun, (karena
lebih dari itu tanaman sudah ternaungi), nrasih memberikan haraparr keuntungan finansial
bagi pesanggem yang ditunjukkan oleh besar NPV sebesar 945.577,70 (positif), BCR> I(1,746) cian nilai IRR sebesar 42,89%. Penggunaan tingkat suku bunga KUT yang
berlal<u sebesar 4% ne,mberikan harapan keuntungan bagi pesanggem ditunjukkan oleh
besarnya nila.i NPV sebesar 1.031.303,69 (positif l , BCR) I yaitu sebesar 1,753 dan IRR
sebesar 38, i5%.
Kata kunci : Hutan kemasyarakatan, kelompok tani hutan, analisis finansial.
ABSTRACT
The first objective of this research was to know the eft'ect of social forestry pro-
gram on lncome farmers in part of Rawalo fbrrest services area. This research was done
by survey rnethod. Contribution of social forestry project on respondent's earn was done
by siinple farrn analysis in planting year of 1995-2000. Financially feasibil i ty study was
analyzed by INPV, BCR and IRR values. Local problerns in research area were forest
damage due to the wood sheft, wild grazing, land deficit, tuel-woods needs, and deficit
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of cattle green's feed. The irnplementation f social tbrestry program was done by inter
cropping system among species of forestry rnain crops (Pines, Tectona Grandis), fuel-
woods trees, fruit and fbod crops with various spaces. The supply of fbrest tree rreeds
and Urea, TSP and KCL ferti l izers (as loan) were prepared by Perum Perhuuni, excepr
of agricultural crops. All yields of perennial crops (palawija) and its by- producr be-
longed to agrisilviculture groups (KTH), excepr fbr rhe kinds of yields benettit regulatcd
before. Respondents' income did not give an advantage yet in the frrst year, because ol'
the use of abundant worker mainly during ti l lage. Financial analysis results trorn peren-
nial  crops, fuel-woods, and without opping pine woods est imat ion c lur ing 5 years indi-
cated by using discount rate of 19% during 5 years gave positive advantage. IRR gained
positive result. Evaluating the t-easibil i ty of social tbrestry project used B/C ll.ario at the
interest  rate ol ' I9ol , ,  g iv ing posi t ive resul t .  l t  r reant hat Lhe act iv i ty was able t r t  run ancl
economically gave advantage yet.
Key words : Socialforestry, agriculture, financiaL anaLysis.
PENDAHULUAN
Hutan merupakan fungsi ekolo-
gis yang cukup penting bagi kelestarian
l ingkungan hidup ekosisrem di dunia
dan merupakan salah satu potensi eko-
nomi yang cukup besar. Oleh sebab itu
hutan harus dijaga kelestariannya, mela-
lui pengelolaan hutan secara lestari.
Dalarn pengelolaan hutan, keber-
adaan masyarakat sekitar hutan tidak
dapat  d iabaikan,  karena kehidupan
mereka sangat bergantung pada hutan.
Dengan perkataan lain, hutan harus
rnempunya i  f ungs i  sos ia l  ekonom i
masyarakat seki tarnya.
Kondisi saat ini menunjukkan
bahwa rnasyarakat di sekitar kawasan
hutan belurn di l ibatkan sepenuhnya
dalam pengelo laan hutan,  sehingga
mereka masih hidup dalam kerniskinan
karena hanya mengandalkan diri pada
tanah pertanian mereka yang terbatas
luasnya. Apalagi dengan bertarnbahnya
penduduk di sekitar hutan, akan lebih
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banyak kemungkinan terjadi pengrusak-
an hutan yang sangat sul i t  diatasi.
Oleh karena itu terbentuklah da-
sar pemikiran suatu sistem pengelolaan
hutan yang bertumpu pada ntzrsyarakat
(Contruuniry Based Forest Manage-
nxent), yang lnenernpatkan masyarakat
sebagai  pe laku utamanya.  Pern ik i ran
t e r s e b u t  t e l a h  d i t u a n g k a r r  o l e h
Departemen Kehutanan dan Perkebrrnan
dalam keputusan No. 677lKptsJIl98
tentang Hutan Kemasyarakatan.
Melalui hutan kemasyarakatan,
peningkatan kemakrnuran yang l rak i r r
merata dapat diwujudkan melalui peng-
usahaan hutarr dengan jalan rnerrrbuka
kesernpatalt kerja dan kese:rpatan bet.-
usaha bagi penduduk seternpar. Dengan
jalan ini pendrrduk setempat yarrg l) iasa
disebut the ruraL poor dit ingkatkan
p e n d a p a t a n n y a  y a l t g  j  u  g a  b e r a r t i
pengentasan rrereka dari keiniskinan.
berar t i  bahwa kesenjangan sos ia i  sedik i t






n a s i c n a l  m e r u p a k a n  p e r w u j u d a n
perllerataan pendapatan asional.
Selaras dengan keinginan agar
hutan dapat lebih memberikan peranan
dalam usa.ha penanggulangan masalah
pangan, telah timbul pemikiran dari
beberapa hli tentang bagaimana sebaik-
nya mengelola hutan, agar sekaligus
dapat meningkatkan hasil produksi
pertanian, sehingga kesejahteraan
penduduk sek i ta r  hu tan  rnen jad i
bertambah baik.
Pembangurran hutan yang dilak-
sanakan oleh Perurn Perhutani dengan
mengikutsertakan masyarakat hutan
telah dilaksanakan sejak tahun 1974
antara lain rnelalui prograrn prosperiry
approach dan perhutanan sosial (SociaL
F'orestry). Social forestry merupakan
alternatif baru pengelolaan hutan untuk
mengganti sistem lama, yaitu timber
management yang kernudian dinamakan
conventional forestry. Kalau conven-
tional foresrry berorientasi pada hasil
kayu untuk industri dan ekspor, maka
soci.aL forestry bertujuan untuk meng-
hasilkan berbagai macam hasil hunn,
termasuk hasil non kayu, memecahkan
problem lokal dan sejauh mungkin ber-
upaya memenuhi kebutuhan masyara-
kat, khususnya mereka yang berternpat
tinggal di sekitar hutan (Sirnon, 1994).
Upaya-upaya untuk mencapai
tujuan di atas dilakukan melalui pem-
bentukarr kelornpok tani hutan (KTH),
penerapan pola agroforestry, menjalin
dengan instansi terkait dan melibatkan
masyarakat dalam pengelolaan hutan.
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Masalahnya seberapa jauhkah keberha-
silan pelaksanaan hutan kemasyarakatan
rnelalui program perhutanan sosial yang
selama ini telah berjalan telah tercapai ?
Harapan Perum Perhutani, de-
ngan pelaksanaan hutan kemasyarakatan
melalui program Perhutanan Sosial akan
dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat hutan sekaligus menjaga
dan memelihara hutan dengan baik dan
yang lebih penting adalah melindungi
suatu wilayah dari erosi, kesuburan
tanah, inengatur tata'air, menjaga flora
dan fauna yang ada.
Sedangkan tujuan penel i t ian
adalah untuk mengetahui peranan hutan
kemasyarakatan terhadap tingkat penda-
patan petani rnelalui strategi perhutanan
sosial. Menghitung arus biaya dan
mant'aat hutan kemasyarakatan melalui
strategi perhutanan sosial. Menghitung
tingkat kelayakan investasi dan efisiensi
hutan kemasyarakatan melalui strategi
perhutanan sosial.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan me-
tode penelitian yang digunakan survai.
Teknik pengambi lan contoh yang
digunakan adalah random sampling.
Pernilihan lokasi penelitian Kecamatan
Rawalo  secara  purpos ive  dengan
pertimbangan bahwa kawasan hutan
tersebut erdapat program hutan kema-
syarakatan. Sasaran penelitian adalah
petani yang rnengikuti pelaksanaan
hutan kemasyarakatan r elalui program
perhutanan sosial.
t f
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Data penelit ian neliputi data
primer dan data sekunder. Data primer
diambil langsung dari petani responden,
yang meliputi : Iuas areal tanaman,
penggunaan benihi  b ib i t ,  pesr is ida,
pupuk, tenaga kerja. Kontribusi hutan
k e m a s y a r a k a t a n  p a d a  p r o g r a m
perhutanan sosial  untuk perolehan
pendapatan  pesanggem d i lakukan
melalui analisis usahatani pada tahun
tanam 1995-2000. Sedangkan dara
sekunder diperoleh dari dinas terkait.
Definisi Operasional Variabel :
a. Penerimaan
Penerimaan menunjukkan uang
yang masuk sebagai hasil penjualan
produk usahatani selama jangka waktu
tertentu. Besarnya penerimaan dihitung
dari jumlah hasil produksi dikalikan
dengan hargajualnya.
b. Biaya Produksi
Biaya produksi terdiri dari biaya
investasi dan biaya operasional. Biaya
investasi adalah biaya yang diperlukan
selama tanaman belum berproduksi
seperti pembelian benih, pengolahan
tanah, pembelian alat, dan sebagainya.
Biaya operasional adalah biaya yang
dikeluarkan sejak tanaman mu la i
berproduksi sampai akhir masa panen.
Biaya tersebut antara lain digunakan




hasil pengurangan arus penerimaan
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dengan biaya total.
d.  Tingkat Suku Bunga
' l ' i  n g k a t  s u  k u  b u  n g a  y a n g
digunakan untuk mencari nilai sekarang
(present value) dari biaya dan benefit
(rnantaat) ditetapkan berdasarkan bunga
pinjarnan Bank yaitu sebesar I9To per
tahun atau I ,57% per bulan.
Metode Analisis
Perhitungan Present Value dari
arus biaya dan mantaat, Data pendapat-
an diperoleh dengan rnenghitung arus
penerimaan dan arus biaya. Arus pene-
rimaan diperoleh dari hasil perkalian
antara jumlah produksi dengan lrarga
juat pada Bhun yang bersangkutan.
N i l a i  p e n d a p a t a n  y a n g  d i p e r o l e h
rnerupakan indek untuk me.nentukan
kr i ter ia investa.s i  d inyatakan oleh
Kadariah et al. (1978) yaitu :
L Perhitungan Nilai Bersih Sekarang
(Net Present Value atau NPV).
2. Perhitungan Ner B/C Ratio
Net B/C adalah nisbah anhra "net
benefit" (rnanfaat) dengan "net cost"
(biaya).
3. IRR tingkat bunga pada saat NpV
sama dengan ol
Kr i ter ia peni la ian :
N P V




Nilai dari IRR lebih besar dari dis-
count rate social (lRR > l)
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desa, dengan wilayah hutan sekitar
693,5 ha yang merupakan hutan negara.
Pada program hutan kemasyarakatan,
yang diusahakan yaitu tanaman kehutan-
an yang berasal dari Perum Perhutani
dan konrodi tas tanaman per tanian.
Komoditas tanaman kehutanan meliputi
pinus (Pinus SP) dan jati (Tectona
Grcdis,\ sebagai tanainan Pokok, se-
dangkan nrahoni ,  lanr toro,  Chl i r is idea,
salam, rlenas, sirsak, mangga, salak,
petai, pisang yang merupakan hnaman
sela. tanaman tepi, tanaman sisipan dan
tanaman pa-gar. Kornoditas tanaman
per tarr iar r  rne l iput i  padi  gogo,  
. jagung,
kedele, kacang tanah, kacang hi. iau dan
lornbok. Penyediaan bibit tanarnan un-
tuk pesanggern disediakan oleh Perum
Perhutani, kecuali  tanaman pertanian
(palawija). Semua jenis anarnan yang
berada pada kawasan hutan kecuali jenis
tanaman palawija adalah mil ik Perurn
Perhutani. Semua hasil  tanaman se-
musirn (palavri ja) dari hasi l  sampingan
tanaman hort ikultura (berupa buah-
buahan dan bunga)  rnenjadi  mi l ik
pe.sanggern. kecuali  untuk jenis tanaman
yang sudah d iatur  ter leb ih dahulu
pemanfaatan hasilnya. Pola tianaman
yang diusahakan para pesanggern sudah
ditentukan oleh pihak Perum Perhutani.
Berdasarkan perjanjian kontrak
kerja, pesanggem memperoleh hak
rrengusahakan tanah l iutan seluas 0,25
h i ' r ,  s e l a t n a  2  t a h u t t  d a t t  d a p a t
d ipe rpan jang  l ag i .  Namun  ka rena
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banyak  yang membutuhkan lahan
garapan, rnaka banyak pesanggem yang
rnengerjakan lahan kurang dari 0,25 ha.
Pada pelaksanaarl program kehu-
tanan kemasyarakatan pihak perhutani
memberikan bantuan pernbukaan lahan
dan bantuan/pinjaman kepada pesang-
gern berupa pupuk buatan pada tahun
pertama. Bantuan untuk pembukaan
lahan/pengolahan l han, biaya pembuat-
an gubug tanaman, biaya pembuatan
plang tanaman, biaya pembuatan pal
andil sebesar Rp' 90.000,-lha. Jumlah
bantuan/pinjaman pupuk yang diberikan
pada pesanggem sebesar Rp 450.000,-
lha.
Menurut Danart i  (  1996),  tanah
yang cocok untuk padi gogo dan jagung
baik pula untuk ditanarni kacang hijau,
l<acang tanah, kedele (leguminosa).
Pertumbuhan leguminosa yang cepat
akan cepat pula menutup tanah sehingga
dapat membantu mene-kan pertumbuhan
t a n a m a n  p e n g a n g g u .  D a r i  h a s i l
penelit ian rnenunjukkan bahwa tahun
pertama, setelah tanahnya siap ianam,
para pesanggem mengelola usahatani
dengan tanaman padi gogo dan palawija
sesua i  dengan has i l  musyawarah
Kelornpok 'fani Hutan (KTH). Namun
pesanggem enanam ubi kayu serta ubi
.jalar walaupun oleh Perum Perhutani
tanaman ub ikayu d i - la rang te tap i
mereka tetap menanamnya sebagai
tanarnan al ternat i f  untuk menutup
kerugran apabila tanaman padi Bogo,
cabai, kacang hijau, kacang tanah, dan
jagung mereka gagal karena terserang
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terserang hama penyakit.
Biaya usahatani yang digunakan
adalah biaya variabel yang dikeluarkan
petani yaitu upah tenaga luar keluarga,
biaya pembelian bibit, pupuk, dan obat-
obatan. Untuk waktu penanaman,
pesanggem umumnya menanam pada
awal musim hujan, yaitu bulan Oktober
- Nopember dan pada awal bulan
Februari - Maret. Akan tetapi tidak
semua jenis palawija ditanam 2 kali
penanaman dalam satu tahun. Hal ini
karena waktu untuk panen tiap jenis
25
tanaman palawija berbeda-beda. Pola
penanaman, sejak tahun pertama hingga
t a h u n  k e - 3  p r o g r a m ,  p e s a n g g e m
menanam dengan tanaman padi gogo
dan di sela-selanya serta di pinggir-
pinggir lahan andil ditanami dengan
tanaman kacang tanah, kacang hijau,
ubi kayu dan ubi jalar atau yang lainnya
sesuai dengan kemauan pesanggem.
Selanjutnya pada tahun ke-4 dan ke-5
pesanggem hanya dapat menananri
ubikayu dan ubijalar.
Tabel 1. Rekapitulasi kebutuhan sarana produksi bibit (benih) dan tenaga kerja















Sumber :  Anal is is data pr i rner.
Benih padi gogo yang digunakan
adalah varietas Maninjau dengan umur
80 hari dan varietas Melati dengan
umur sekitar 90 hari. Banyaknya benih
padi gogo yang digunakan sekitar 10
kg/andil atau setara berarti sekitar 40
kilgram/ha. Benih kacang hijau dan
jagung serta cabai yang ditanarn adalah
bibi t  lokal .  Biaya bibi t /benih yang
dikeluarkan oleh petani rata-rata sebesar
Rp 16.200,- yang merupakan biaya
yang dikeluarkan untuk membeii bcnih
padi gogo, benih kacang tanah, jagung,
cabai, ketela pohon, kacang hrjau.
Tabel2. Rekapitulasi kebutuhan sarana produhsi berupa pupuli pada tananran
palawija
Kebutuhan Pupuk Tahun I
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Pupuk yang digunakan adalah
pupuk Urea, TSP, sedangkan pupuk
kandang yang digunakan berasal dari
ko to ran  ka rnb ing  yang  d ipe l i ha ra
sendir i .  Rata-rata penggunaan pupuk
Urea sekitar 35 kg/andil  dan pupuk TSP
seki tar  l5  kg/andi l .  Harga pupuk Urea
sekitar proyek rata-rata Rp 450,- per
kg,  sedangkan pupuk TSP Rp 700,-  per
kg. t l iaya yang dikeluarkan pesanggerx
untuk andil  membeli pupuk rata-rata Rp
28 .000 , -  pe r  and i l .
Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang digunakan
pada tahun pertama cukup banyak.
Seperti diketahui bahwa pada tahun per-
tama para pesanggem harus membuat
teras-teras untuk lahan. Penggunaan
tenaga kerja yang cukup banyak pada
awal pengusahaan lahan andil  menye-
babkan rata-rata biaya yang digunakan
oleh pesanggem irenjadi besar, yaitu
sekitar Rp 320.000, per andil .  Sebagian
besar tenaga kerja adalah tenaga kerja
keiuarga. Kegiatan menanam dan me-
ny iang pacia umurnnya d i lakukan o leh
tenaga kerja wanita yang bekerja mulai
da r i  p r r ku l  08 .00  sampa i  puku l  I  1 .00
dengan upah Rp 7.500,-  d i tarn bah
rnakan. Penggunaan tenaga ker. ia pria
mu la i  da r i  puku l  08 .00  -  puku l  11 .00 ,
kernudian di lanjutkan lagi  mulai  pukul
13.00 sarnpai  pukul  16.00 memperoleh
upah rata-ratra Rp 12.500,- ditarnbah
rnakan.
Pestisida
Hama dan penyakit yang menye-
rang tanaman padi gogo antara lain :
harna ganjur atau mendong, hama uret
atau kuuk, orong-orong dan wereng.
Sedangkan penyakit yang lnenyerang
adalah penyakit blast. Serangan hama
dan penyakit dapat ditekan dengan
menyempro tkan pes t is ida  (khern is ) ,
harna yang berada dalarn tanah dapat
dilakukan secara mekanis dan fisis atau
dengan penanaman varietas unggul yang
resisten. (Aksi Agraris Kanisius, 1994).
Pada waktu penelit ian hama yang
menyerang tanaman palawija adalah
belalang kecual i  tanaman ubikayu.
Pengendalian hama digunakan Basudin
dengan rata-rata biaya sekitar Rp
33.500,  - .
Total Biaya
Total biaya yang dikeluarkan
oleh pesanggem rneliputi biaya yang
dilakukan untuk rnernbeli bibit, pupuk,
obat dan upah tenaga kerja. Rata-rata
biaya yang digunakan untuk mengusa-
hakan tanaman padi  dan palawi ja
sebesar Rp 530.000,- per andil.
I
i
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Tabel3. Penggunaan sarana produksi rata-rata andil dan biaya yang dikeluarkan
pesanggenr pada hutan hemasyarakatan di daerah kawasan hutan Rawalo
tahun 2000

































Berdasarkan harga yang telah
diketahui maka dapat dihitung besarnya
biaya yang telah dikeluarkan oleh
Tabel4. Rekapitulasi biaya tanam padi gogo dan palawija per ha
530.200
pesanggem. Hasil perkiraan biaya 1,ang
dikeluarkan adalah sebagai berikut :
Tahun I Tahun II Tahun III Tahun IV Tahun V 'tahun Vl






Sumber : Analisis data primer.
Ptindapatan
Pendapatan merupakan hasil kali
produksi yang dihasilkan dengan harga
produk. Sehingga untuk memenuhi







p e s a n g g e l n  p e r l u  d i k e t a h u i  h a s i l
produksi yang diperoleh pesanggem
(Mubyarto, 1981), Berdasarkan hasil
penelitian, harga rata-rata pada tahun
2000 berbagai macam palavrija :
Rp 2000,-/kg





Harga pisang per tandan: Rp tr0.000,-
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Berdasa rkan  has i l  pene l i t i an
dipero leh hasi l  wawancara dengan
Tabel 5. Rekapitulasi hasil produksi tanaman













3 Kw 4,5 Kw
0,3 Kw 0,4 Kw
0,4 Kw 0,5 Kw
0,2 Kw 2,5 Kw
2,5 Kw 2,'l Kw
3 K w l K w


















Sumber  : Has i lanal is is  data or imer .
Hasil  penerimaan yang diperoleh
dari tanalnan palawiia oleh pesanggem
Tabel 6. Rehapitulasi hasil tanaman palawija
6
program hutan kemasyara-












Sumber :  Hasi l  anal is is data or imer.
Hasil Analisis Finansial
Pada analisis f inansial di lakukan
proscs  c l i scoun t i ng  dengan  t i ngka t
bunga r i i l  yang dalam penel i t ian in i
d i te tapkan sebesar  19% .  Besarnya
tingkat btrnga ri i l  merupakan selisih
rata-rata suku bunga cieposito berjagka
selama l0 tahun terakhir yaitu sebesar
19% dengan laju inflasi rata-rat.a l0
tahun rerakhi r .
D a . r i  h a s i l  a n a l i s i s  d a t a ,
rnennnjukkan bahwa usahatani yang
d i l a k u k a n  p e s a n g g e m  c u k u p
nrengur l rungkan .  Da ta  has i l  ana l i s i s
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finansial unfuk 5 tahun, (karena lebih
dari itu tanaman sudah ternaungi),
rnasih rnernberikan harapan keuntungan
finansial bagi pesanggem, ditunjukkan
oleh besar NPV sebesar 945.577,70
(pos i t i f ) ,  BCR> 1(1 ,746)  dan n i la i  IRR
sebesar 42,89%. Sedangkan dengan
rnenggunakan bunga KUT yang berlaku
sebesar l4% rnemberikan harapan
k e u n t u n g a n  b a g i  p e s a n g g e m
ditunjukkan oleh besarnya nilai NPV
sebesar I  .031.303,69 (posi t i t ) ,  BCR> I
yaitu sebesar 1,153 dan IRR sebesar
39,35%,.
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KESIMPULAN
i. Pada program Hutan kemasyarakatan
ada dua sumber komoditas yang
diusahakan yaitu komoditas ranaman
pokok  kehutanan dar i  Perum
Perhutani dan komoditas tanaman
per tan ian .  Komodi tas  tanaman
kehutanan meliputi pinus (Pinus Sp)
dan jati (Tectona Grandis), sebagai
tanaman pokok, sedangkan mahoni,
kemlandingan, salam, nenas, sirsak
dan mangga yang merupakan
tanaman sela, tanaman tepi, ttanaman
sisipan, tanaman pagar. Sedangkan
k o m o d i t a s  t a n a m a n  p e r t a n i a n
meliputi padi gogo, jagung, ketela
pohon, kacang tanah, kacang hijau
d a n  l o m b o k ,  k e t e l a  r a m  b a t .
Penyediaan bibit tanaman disediakan
oleh Perum Perhutani ,  kecual i
tanaman pdrtanian/ palawija. Semua
jenis tanaman yang berada pada
kawasan hutan kecuali jenis tanarnan
p a l a w i j a  a d a l a h  m i l i k  P e r u m
Perhutani. Semua hasil tanaman
s e m u s i m / p a l a w i j a  d a n  h a s i l
sampingan dari tanaman hortikultura
(berupa buah-buahan) menjadi milik
pesanggem, kecuali untuk jenis-jenis
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yang sudah diatur terlebih dahulu
pemantaatan hasilnya. Pola tanam
yang diusahakan para pesanggem
pada program hutan kemasyarakatan
di kawasan hutan Rawalo sudah
d i t e n t u k a n  o l e h  p i h a k  P e r u m
Perhutani.
2. Biaya yang dikeluarkan pesanggerl
sebesar Rp 504.550 untuk tahun ke-
1;  Rp 536,785,-  untuk tahun ke-2;
Rp 530,200,- untuk tahun ke-3; Rp
107.775 untuk tahun ke-4 dan Rp
100.200,- untuk tahun ke-5. Tingkat
k e u n t u n g a n  y a n g  d i p e r o l e h
pesanggern sebesar Rp 669.500,-
rrntuk tahun ke-1; Rp 942.000,-
untuk ke-2; Rp 650.000,- untuk
tahun ke-3; Rp 229.000,- untuk
tahun ke-4;  Rp 189.000,-  untuk
tahun ke-5.
3. Dari hasil analisis f inansiai untuk
5 tahun, (karena lebih dari itu
t a n a m a n  s u d a h  t e r n a u n g i ) ,
memberikan harapan keuntungan
f i n a n s i a l  b a g i  p e s a n g g e l n ,
di tunjukkan oleh besar NPV > I
(positit/ layak), BCR > (elisien) dan
ni la i  IRR sebesar 42.89%.
Peranan Hutan Kemasyarakatan .., . . .  (Dyah Ethika N.)
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